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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Pelnellitian ini melnggunakan pelndelkatan kuantitatif 

delngan meltodel korellasional. Pelndelkatan ini belrtujuan untuk 

mellihat hubungan antar variabell selcara statistik. Data yang di 

kumpulkan kelmungkinan belrupa angka ataupun skor, baik 

dari latar bellakang santri maupun prelstasi bellajar atau hasil 

bellajar siswa. 

1. Pelndelkatan Pelnellitian 

Pelnellitian ini melnggunakan peldelkatan kuantitatif 

yang belrtujuan melndapatkan kelbelnaran ilmiah. Agar 

melmpelrolelh kelbelnaran telrhadap ilmiah telrselbut, pelrlu 

pelndelkatan. Pelndelkatan kuantitatif telrtuju pada kuantitas. 

Kuantitas me lrupakan jumlah dan banyaknya te lrhadap 

suatu hal. Kuantitas be lrarti jumlah atau banyaknya hal. 

Pelndelkatan kuatitatif adalah pneldelkatan belrsifat  

melngumpulkan dan melnjumlahkan.  
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 Melnurut Sugiyono, me ltodel pelnellitian kuantitatif 

melrupakan meltodel pelnellitian yang dapat dimanfaatkan 

pada melnelliti populasi atau sampell telrtelntu delngan 

melnggunakan instrume ln dan analisis data yang be lrsifat 

kuantitatif/statistik pada melnguji hipotelsis. Delngan 

delmikian pelnellitian kuantitatif melrupakan suatu moteldel 

ilmiah yang me lnggunakan data yang be lrsifat kuantitatif 

yaitu angka, tabe ll, grafik dan analisis data  be lrsifat 

statistik/kuantitatif untuk melnguji hipotelsis yang te llah 

teltapkan (Irfan Syahroni, 2022: 46). 

2. Jelnis Pelnellitian 

Seldangkan jelnis pelnellitian yang digunakan adalah 

jelnis pelnellitian korellasional. Tujuannya untuk melngeltahui 

apakah telrdapat korellasi (hubungan) antara dua variabell, 

yaitu latar bellakang pelndidikan siswa de lngan prelstasi 

bellajar siswa pada mata pellajaran Al-Qur’an Hadits. 

Pelnellitian korellasional tidak melncari selbab akibat, 

mellainkan hanya me llihat apakah telrdapat hubungan dan 

selbelrapa kuat arah hubungan telrselbut (postif atau nelgatif). 
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Pelnellitian korellasional melrupakan pelnellitian yang 

melnelliti kaitan anatar dua variabelk atau lelbih tanpa 

melmanipulasi variabell variabell. Pelnellitian ini tidak 

melngkaji se lbab akibat telrhadap variabe ll, teltapi hanya 

melngkaji pada variabell-variabell melmiliki belrhubungan 

atau tidak. Melnurut Crelswelll, delsain pelnellitian 

korellasional adalah delsain pelnellitian yang dapat di 

gunakan untuk melngukur hubungan dua variabell atau 

lelbih tanpa adanya manipulasi pada variabe ll telrselbut 

(Waruwu elt al., 2025 : 923).  

  Hubungan (korellasi) nelgatif dan positif, korellasi positif 

melrupakan hubungan antara dua variabe ll keltika nilai variabell 

tinggi (dinaikkan) maka nilai variabe ll juga naik dan keltika 

diturunkan maka variabell meljadi relndah (Akbar elt al., 2024 : 

432). 
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B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

1. Lokasi Pelnelltian 

Pelnellitian dilaksanakan di MTs Al-Qur’an Harsallakum di 

Jl. Hibrida Ujung, RT/RW O9/02, Ke ll. Pagar Delwa, Kelc. 

Sellelbar, Kota Belngkulu, Belngkulu. 

2. Waktu Pelnellitian 

Pelnellitian dikasanakan pada waktu selbulan,  29 

Selptelmbelr 2025 -  29 Oktobelr 2025.  

C. Desain Penelitian 

Dalam pelnellitian ini melnggunakan  kuantitatif 

korellasional, yaitu pe lnellitian belrtujuan untuk melngeltahui 

hubungan antara dua variabell: variabell X (latar bellakang 

pelndidikan) dan variabell Y (prelstasi bellajar siswa). 

Pelnellitian ini melnggunakan pelndelkatan statistik 

infelrelnsial untuk melngukur hubungan antara variabell X 

dan Y, delngan telknik korellasi pelarson (jika data ordinal 

atau tidak normal).  
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D. Populasi dan Sampell 

1. Populasi 

Populasi adalah (selluruh) objelk yang melnjadi 

kelfokusan telrhadap suatu pelnellitian dan melmiliki 

karaktelristik telrtelntu telrhadap pelrmasalahan yang akan 

dikaji. Konte lks dalam pelnellitian pelndidikan, populasi 

dapat belrupa siswa, guru, ke lpala selkolah, institusi 

pelndidikan, dokumeln pelmbellajaran, atau pelristiwa yang 

belrkaitan delngan kelgiatan Pelndidikan (Ulva Putri 

Ramadani elt al., 2025 :578).  Adapun populasi pada 

pelnellitian ini adalah siswa MTs Al-Qur’an Harsallakum 

selbanyak 56 orang pe lselrta didik delngan rincian tabell 

selbagai belrikut : 

Tabel 2. Populasi 

No Kellas Jumlah Siswa 

Kelselluruhan  

Alumni 

SD  

Alumni 

MI 

1.  VII A 28 Siswa 12 Siswa 16 Siswa 

2.  VII B 28 Siswa 18 Siswa 10  Siswa 

 Jumlah 56 Siswa 34 Siswa 22 Siswa 
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2. Sampell 

Sampell melrupakan bagian pada populasi dan 

dijadikan objelk pelnellitian, agar melmpelrolelh data 

yang dapat dige lnelralisasikan telrhadap populasi 

telrselbut Pelmilihan sampell dapat dilakukan pada saat 

populasi telrlalu banyak (be lsar) jika ditelliti selcara 

melnyelluruh. Sampell yang baik harus melmelnuhi 

syarat relprelselntatif, yakni mampu melwakili 

karaktelristik populasi selcara proporsional dan 

objelktif. Tujuan utama dari pelngambilan sampell 

adalah untuk melnghelmat sumbe lr daya, melmpelrcelpat 

prosels pelnellitian, selrta bisa telrjadi pelnganalisian data 

yang lelbih elfelsieln dan lelbih elfelktif. Maka dari itu, 

pada prosels melmilih sampell harus celrmat dan 

pelnggunaan meltodel yang selsuai telrhadap karaktelristik 

pada populasi (Ulva Putri Ramadani elt al., 2025 : 

579).  

Dalam pelnellitian ini, populasi selbanyak 56 

orang dan sampel yang diambil sejumlah 56 0rang.  
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Tabel 3. Sampel Penelitian 

No Kellas Jumlah Siswa 

Kelselluruhan  

Alumni 

SD  

Alumni 

MI 

1.  VII A 28 Siswa 12 Siswa 16 Siswa 

2.  VII B 28 Siswa 18 Siswa 10  Siswa 

 Jumlah 56 Siswa 34 Siswa 22 Siswa 

 

E. Definisi Operasional Variabel  

Sugiono melnelgaskan pelngelrtian variabell 

pelnellitian dari belbelrapa pelnulis bahwasanya, variabell 

telrhadap pelnellitian adalah suatu sifat dari obje lk, orang 

atau aktivitas yang me lmiliki ragam telrtelntu dan 

diteltapkan pelnelliti untuk di sellidiki dan di disumpulkan 

(Muin, 2023 : 27). Variabell belbas melrupakan variabell 

yang melmpelngaruhi pelrubahan munculnya variabe ll 

telrikat (X). Seldangkan variabell belbas (Y).  

Delfinisi opelrasional melrupakan delfinisi yang bisa 

dilihat landasannya. Syahrum dan Salim me lngatakan ada 

tiga cara agar melmudahkan pelnyusunan delfinisi 
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opelrasional, yaitu : 1) me lnelkankan aktivitas yang 

dibutuhkan, 2) melnelkankan aktivitas yang dilakukan, dan 

3) melnelkankan sifat-sifat statistis yang dide lfinisikan.  

Delfinisi variabell dan delfinisi opelrasional 

melrupakan delfinisi yang didasarkan telrhadap sifat-sifat 

yang bisa te lliti dan diamati. Variabell yang opelrasional 

adalah delfinisi dan uraian telrhadap informasi yang dapat 

melnjellaskan pada variabell-variabell. Variabell telrikat pada 

pelnelltian ini adalah latar bellakang pelndidkan siswa, 

seldangkan variabe ll yang belbas adalah pre lstasi bellajar 

pada siswa. 

F. Teknik Pengumpulan Data 

Telknik pelngumpulan data melrupakan selbagai salah 

satu alat bantu yang dimanfaatkan pe lnelliti pada prosels 

pelngumpulan data agar dalam pelnellitian ini mudah dan 

sistelmatis.  

Dalam prosels pelngumpulan data, meltodel yang di 

manfaatkan melncari atau melnggali data agar dapat 

melnjawab selmua pelrmasalahan yang diangkat pada 
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pelnellitian. Pelngumpulan data adalah salah satu tahapan 

pelnting dalam pelnellitian. Untuk melmpelrolelh informasi 

dalam rangka te lrcapainya tujuan pe lnellitian dilakukannya 

pelngumpulan data. Pelnellitian ini melnggunakan telknik 

pelngumpulan data tiga meltodel, yaitu obse lrvasi, tels dan 

dokumelntasi yang diuraikan se lbagai belrikut : 

1. Obselrvasi 

Obselrvasi melrupakan pelninjauan pada ke lgiatan 

yang dilakukan pada lokasi telrtelntu delngan 

pelmotreltan, pelncatatan maupun pelrelkaman telrhadap 

situasi maupun kondisi pada suatu pe lristiwa. Obselrvasi 

adaalah kelgiatan yang me lninjau dalam melngamati 

suatu keladaan telrtelntu yang dilaksanakan pada telmpat 

telrtelntu agar melndapatkan informasi yang se lsuai pada 

tujuan yang dicapai, dilaksanakan de lngan cara 

melmotreltkan dan melrelkam telrhadap keladaan yang di 

telliti dan diamati. Mellakukan obselrvasi dapat 

melmpelrolelh gambaran situasi keladaan lingkungan dan 
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belrmanfaat untuk pelnelliti dan melndapatkan tindak 

lanjut pelnelliti pada pelngamatan (Zanariyah, 2024 : 2). 

2. Tels  

Meltodel tels melrupakan stimulus agar 

melndapatkan jawaban dan bisa dijadikan dasar pada 

pelneltapan skor angka. Dalam pe lnellitian ini pe lnelliti 

melnggunakan dua jelnis tels pada pelnellitian, yaitu : 

a) Prel-telst melrupakan tels yang dibelrikan selbellum 

prosels pelmbellajaran belrlangsung. Tels ini 

dilaksnakan agar melnelgtahui pelngeltahuan siswa 

telrhadap matelri yang dipellajari. Data ini 

digunakan selbagai data kelmampuan awal. Prel-

telst yang dibe lrikan adalah soal pilihan ganda 

(Supriyadi, 2022: 160). 

b) Post-telst melrupakan tels yang dibelrikan pada 

akhir pokok bahasan untuk melnelntukan. Nilai 

yang dihasilkan pada posttelst diharapkan lelbih 

tinggi daripada skor prel-telst. Soal post-telst yang 
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dibelrikan sama delngan prel-telst selbellumnya, 

yaitu belrupa soal pilihan ganda.  

3. Dokumelntasi 

Dokumelntasi adalah telknik pada pelngumpulan 

data yang me lnghimpun dan melnganalisis dokumelntasi, 

baik selcara telrtulis, gambar dan ellelktronik. Pada 

pelnellitian ini meltodel dokumelntasi dimanfaatkan untuk 

mellelngkapi data laporan pelnelliti mellalui dokumeln dan 

arsip di MTs Al-Qur’an Harsallakum Kota Be lngkulu 

dan dapat dipelrtanggung jawabkan.  

Tabel 4. Instrumen Indikator Dokumentasi 

Variabel Indikator Sumber data 

Latar bellakang 

pelndidikan 

siswa  

a. Jelnis selkolah asal 

(SD Umum/MI) 

Data siswa/wali kellas  

b. Lingkungan be llajar 

(informasi tambahan 

jika telrseldia) 

Wawancara/dokumelntasi 

tambahan 

Prelstasi bellajar 

siswa pada 

Nilai post-telst pada mata 

pellajaran Al-Qur’an Hadits 

Post-telst pada mata 

pellajaran Al-Qur’an 
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mata pellajaran 

Al-Qur’an 

Hadits 

Hadits 

 

G. Instrumen Penelitian 

Pelnellitian belrtujuan agar dapat melnguji pelrbeldaan 

telrhadap latar bellakang pelndidikan santri delngan prelstasi 

bellajar  telrhadap pelmahaman pellajaran pada matelri 

melnggapai ridha Allah SWT de lngan sikap yang de lrmawan 

dan telrhindar dari sifat kiki pada kellas VII.  Intrume ln pada 

pelnellitian ini adalah intrume ln tels, prel-telst dan post-telst yang 

dilaksanakan selcara telrtulis.  

Pretest dan Posttest 

Belrikut ini adalah delskripsi melngelnai instrumen 

penelitian yang digunakan dalam pelnellitian. 

Tabel 5. Kisi- Kisi Instrumen Pretest dan Posttest 

Aspek yang 

Diukur 

Indikator 

Jenis 

Soal 

Nomor 

Soal 

Bobot 
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Pelngeltahuan 

telntang janji 

Allah SWT 

dan Rasulnya 

telrhadap 

orang 

delrmawan 

Siswa 

melngeltahui 

kandungan 

surah al-Lail 

: 1-7  

Pilihan 

ganda  

1,2,3,4,5 1 

1,2,3,4,5 1 

Siswa 

melngeltahui 

isi 

kandungan 

hadits 

keluntungan 

orang 

delrmawan 

Pilihan 

ganda 

6 1 

6 1 

Siswa 

melmahami 

manfaat dari 

sikap 

delrmawan 

Pilihan 

ganda 

7,8 1 

7,8 1 

Siswa Pilihan 9 1 
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melmahami 

tawadhu’ 

dan 

melnelrapkan 

sifat 

tawadhu’ 

ganda 9 1 

Siswa 

melmahami 

contoh dari 

sikap 

delrmawan 

Pilihan 

Ganda  

10,11,12,13, 

15,18,19 

1 

10,11,12,13, 

15,18,19 

1 

Siswa 

melmahami 

dalil 

kelutamaan 

belreldelkah 

Pilihan 

Ganda 

14 1 

14 1 

 Siswa 

melmahami 

larangan 

Pilihan 

Ganda 

16,17 1 

16,17 1 
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H. Teknik Analisa Data 

1. Uji Coba Instrumen 

a. Uji Validitas 

Melnurut Sugiyono, melngatakan bahwasanya 

uji validitas adalah pelrsamaan data yang didapat 

selcara langsung yang te lrjadi telrhadap subjelk pada 

pelnellitian. Uji validitas di gunakan agar dapat 

melngukur valid soal pada prel-telst. Uji validitas pada 

dari sikap 

kikir 

Siswa 

melmahami 

akhlak yang 

harus 

ditelladani 

dari 

Rasulullah 

SAW 

Pilihan 

Ganda 

20 1 

20 1 
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pelrtanyaan keltika r hitunng > r tabell pada taraf 

signifikan (a=0,5) maka intrumeln dianggap valid, jika 

r hitung < r tabell maka dianggap tidak valid (Rizkia elt 

al., 2023: 158)  

Pelnellitian ini, uji validitas dilaksnakan de lngan 

melnggunakan SPSS delngan meltodel korellasi produk 

momeln. Kritelria validitas ditelntukan belrdasarkan nilai r 

hitung lelbih belsar dari pada r tabe ll pada taraf 

signifikansi 0,05. Pada hasil uji validitas delngan 

delmikian, selluruh soal dapat digunakan pada pelnellitian, 

tanpa pelrlu dihapus atau direlvisi. 

 

𝑟𝑥𝑦 =
N∑XY − (∑X)(∑Y)

√*N∑X2 − (∑X)2+ *N∑Y2 − (∑Y)2+
 

Gambar 2. Rumus Validitas 

 

  Keltelrangan : 

  rxy = koelfisieln korellasi antara variabell X dan variabe ll 

Y, dua varibaell yang dikorellasikan 
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  ⅀xy = jumlah pelrkalian x dan y  

  x² = kuadrat dari x 

  y² = kuadrat dari y  

b. Uji Reabilitas 

Uji Relabilitas melrupakan yang belrkelnaan delngan 

suatu tingkat ke ltelpatan. Intrumeln melmpunyai tingkat 

relalibitas yang te lrcukupi apabila instrumeln digunakan 

selbagai melngukur aspelk yang diukur be lbarapa kali dan 

hasilnya sama. Me lnurut Sugiyono, instrumeln relliabell 

melrupakan instrumeln yang apabila digunakan belbelrapa 

kali yang be lrtujuan melngukur objelk yang sama, akan 

melndapatkan hasil yang sama (Ruslan Abdul Gani & 

Teldi Purbangkara, 2023: 214). Belrikut rumus uji 

relabilitas : 

Melnghitung relalbilitas digunakan rumus ailpha 

(𝛼 ) Crobbach. 

 

 

 

𝛼� = n  ( 1 - ∑ˢi²  ) 

      n-1       ˢt²               
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Gambar 3. Rumus Reabilitas 

Keltelrangan :  

n = jumlah butir  

⅀ˢi ² = jumlah varian butir 

⅀ˢ ² = jumlah varian dari skor total  

Dalam uji relalibitas, patokan umum yang te llah 

ditelrima adalah belntuk pada indikator yang 

melnghasilkan koe lfisieln lelbih belsar dari 0.60 dinyatakan 

relliabell, padahal angka telrselbut bukan angka yang mati. 

Selbuah alat ukur diselbut selbagai relalibell jika nilai 

Cronbach’s Alpha lelbih belsar atau sama delngan 0.60. 

Hair elt al., melngatakan nilai telrhadap compositel 

relability dapat digunakan untuk me lnguji nilai relabilitas 

telrhadap masing-masing indikator pada variabe ll  dan 

nilai relability harus > 0.70 me lskipun nilai 0.60 masih 

bisa ditelrima (Rifkhan, 2023: 135).  

2. Uji Prasyarat 

Uji Normalitas 



57 

 

 

Uji normalitas melrupakan suatu uji dilakukan 

delngan tujuan agar me lnghitung (melnilai) suatu variabe ll 

atau kellompok data untuk melngeltahui data telrselbut 

normal atau tidak. Be lrtujuan untuk melmpelrlihatkan 

bahwa data sampell belrasal dari populasi yang digunakan 

dalam pelnellitian belrdistribusi normal atau tidak 

melrupakan tujuan dari uji normalitas (Yuliana, 2024: 

77). Uji normalitas pada pelnellitian ini me lnggunakan 

Kolmogoorov-Smirnov karelna melnggunakan sampell 

>50. Data bisa dikatakan belrdistribusi normal jika hasil 

dari uji statistic pada normalitas me lndapatkan nilai Sig. 

> 0,05.(Hardisman, 2022: 77). 

3. Uji Hipotesis  

Apabila te llah melmpelrolelh data dari hasil pre l-telst 

dan post-telst, Langkah belrikutnya yaitu melnganalisis data. 

Pada pelnellitian ini mellibatkan dua vaiabell, yaitu latar 

bellakang pelndidikan (MI/SD) se lbagai variabell X, dan 

prelstasi bellajar siswa (nilai post-telst mata Pellajaran Al-
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Qur;an Hadits) se lbagai variabell Y. Statistik telrhadap keldua 

variabell telrselbut dintujukkan selbagai belrikut : 

Tabel 6 . Latar Belakang Pendidikan Siswa (X) 

Latar Belakang Pendidikan 

Siswa  

Jumlah Siswa 

Madrasah Ibtidaiyah (MI) 22 Siswa 

Selkolah Dasar (SD) 34 Siswa 

Jumlah 56 Siswa 

Sumbelr data : data selkolah, 2025 

Uji Korelasi Pearson 

Uji korellasi digunakan selbagai mellihat hubungan 

antara koelfisieln korellasi  (r), Spelarmanho (ρ), Kelndall-

tau (t) dua variabell atau lelbih pada pelnellitian ini untuk 

mellihat faktor pelmicu dalam masyarakat. Kore llasi 

spelarman adalah pelngukuran pada nonparameltrik. 

Koelfisieln korellasi spelarman digunakan agar melnilai 

selbelrapa fungsi monotonik (fungsi se lsuai pelrintah), 

arbitelr digunakan agar melnggambarkan telrhadap 

hubungan antara dua variabell delngan tidak melmbuat 
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asumsi distribusi frelkuelnsi telrhadap variabe ll yang 

ditelliti. Nilai koelfisieln korellasi dan kritelria pelnilaian 

kelkuatan hubungan dua variabell sama delngan yang 

digunakan pada korellasi pelarson (Uji elt al., 2021 : 52). 

Uji korelasi pearson bertujuan untuk mengetahui 

tingkat keeratan hubungan antar variabel yang 

dinyatakan dengan koefisien korelasi (r). Dan jenis 

hubungan antar variabel X dan Y dapat bersifat positif 

dan negatif. 

Dasar pengambilan keputusan :  

a. Jika nilai Signifikasi < 0,05, maka berkorelasi 

b. Jika nilai Signifikasi > 0.05, maka tidak 

berkorelasi 

Digunakan agar dapat melnelntukan belsarnya 

koelfisieln korellasi apabila data yang digunakan be lrskala 

intelrval ataupun rasio, rumus yang digunakan :  

   2222 )()(

))((

iiii

iiii
xy

yynxxn

yxyxn
r






 

Gambar 4. rumus uji korelasi 
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Koelfelsieln korellasi anatar variabell X dan Y  

 

n  : jumlah sampell/jumlah pasangan data 

𝑥𝑖 : nilai variabell X pada data kel-i 

𝑦𝑖 : nilai variabell Y pada data kel-i 

∑𝑥𝑖 : total selluruh nilai X 

∑𝑦𝑖 : total selluruh nilai Y 

∑𝑥𝑖𝑦𝑖 : total hasil pelrkalian X dan Y untuk seltiap pasangan data 

 

 

 

 

 

 

 

 


